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ABSTRAK

Ateisme di era kontemporer tidak lagi dapat dipahami semata sebagai penolakan terhadap
keberadaan Tuhan, melainkan sebagai ekspresi dari dinamika kesadaran manusia yang sedang
mengalami transformasi spiritual dan intelektual. Di Indonesia, fenomena ateisme sering
diasosiasikan dengan krisis identitas, trauma religius, atau pencarian makna di luar institusi
keagamaan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji ateisme dari perspektif filsafat G.W.F. Hegel,
khususnya melalui kerangka dialektika Roh (Geist), yang memandang sejarah sebagai proses
perkembangan kesadaran menuju kebebasan dan pengetahuan diri. Dengan menggunakan
pendekatan kajian teoretis dan metode bodynote, tulisan ini menelaah ateisme sebagai momen negasi
terhadap bentuk religius yang tidak lagi memadai, serta sebagai jalan menuju sintesis spiritual yang
lebih rasional dan historis. Analisis dilakukan dengan merujuk pada karya-karya utama Hegel yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, serta interpretasi dari pemikir sekunder seperti
Frederick Copleston dan Bernard Bosanquet. Hasil kajian menunjukkan bahwa dalam sistem Hegel,
ateisme bukanlah akhir dari spiritualitas, melainkan bagian dari proses dialektis yang menuntut
transformasi bentuk-bentuk lama menuju pemahaman yang lebih tinggi tentang Tuhan sebagai
realitas yang hadir dalam kesadaran manusia dan sejarah. Dalam konteks Indonesia, ateisme dapat
dimaknai sebagai ekspresi Roh zaman yang sedang mencari bentuk spiritualitas baru yang lebih
otentik, reflektif, dan bebas dari dogmatisme. Artikel ini menyimpulkan bahwa pendekatan Hegelian
terhadap ateisme membuka ruang bagi dialog yang lebih inklusif dan filosofis dalam memahami
krisis spiritual kontemporer.

Kata Kunci: Hegel, Ateisme, Dialektika Roh, Spiritualitas, Kesadaran, Negasi, Filsafat Sejarah.

PENDAHULUAN

Ateisme sebagai fenomena intelektual dan spiritual telah mengalami transformasi
makna yang signifikan dalam sejarah pemikiran manusia. Di era modern, khususnya pasca-
pandemi, ateisme tidak lagi muncul semata sebagai penolakan terhadap keberadaan Tuhan,
melainkan sebagai ekspresi dari kegelisahan eksistensial, pencarian makna, dan kritik
terhadap bentuk-bentuk religius yang dianggap tidak relevan dengan kesadaran zaman. Di
Indonesia, ateisme sering diasosiasikan dengan krisis identitas, trauma religius, atau
kebutuhan akan ruang spiritual yang lebih reflektif dan rasional. Fenomena ini menuntut
pendekatan filosofis yang tidak hanya normatif, tetapi juga historis dan dialektis.

Ateisme dalam konteks ini dapat dipahami sebagai ruang kritik terhadap otoritas
religius yang sering kali dianggap mengekang kebebasan berpikir. la bukan sekadar
pernyataan penolakan, melainkan sebuah proses panjang yang melibatkan keberanian
intelektual untuk mempertanyakan tradisi yang mapan. Dalam masyarakat yang masih
sangat religius, keberanian ini sering dipandang sebagai ancaman, padahal sesungguhnya ia
membuka jalan bagi lahirnya kesadaran baru yang lebih jujur terhadap pengalaman manusia.
Ateisme, dengan demikian, menjadi semacam laboratorium pemikiran di mana individu
berusaha menguji batas-batas keyakinan lama, sekaligus mencari fondasi baru yang lebih
sesuai dengan realitas sosial dan eksistensial yang mereka hadapi.

Filsafat G.W.F. Hegel menawarkan kerangka konseptual yang kaya untuk memahami
dinamika kesadaran manusia, termasuk dalam hal negasi terhadap bentuk religius. Dalam
Filsafat Sejarah, Hegel menyatakan bahwa sejarah bukanlah rangkaian peristiwa acak,
melainkan ekspresi dari Roh (Geist) yang berkembang menuju kebebasan dan pengetahuan
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diri (Hegel, 2001). Roh tidak statis, melainkan bergerak melalui konflik, negasi, dan sintesis.
Dalam kerangka ini, ateisme dapat dipahami sebagai momen negasi terhadap bentuk religius
yang tidak lagi mampu menampung kesadaran manusia modern. la bukan akhir dari
spiritualitas, melainkan bagian dari proses dialektis yang menuntut transformasi menuju
bentuk yang lebih tinggi.

Negasi yang dilakukan ateisme terhadap bentuk religius lama sesungguhnya berfungsi
sebagai katalis bagi kesadaran manusia untuk bergerak maju. Proses ini tidak berhenti pada
penolakan semata, melainkan membuka ruang bagi refleksi mendalam tentang makna hidup,
kebebasan, dan tanggung jawab manusia. Dengan menolak struktur yang dianggap
membatasi, ateisme memberi peluang bagi lahirnya horizon spiritual yang lebih reflektif,
rasional, dan terbuka terhadap kompleksitas zaman. Dalam hal ini, ateisme dapat dipandang
sebagai energi dialektis yang mendorong manusia untuk tidak puas dengan jawaban lama,
melainkan terus mencari bentuk transendensi yang lebih otentik. la menjadi semacam
“momen krisis” yang justru diperlukan agar kesadaran manusia tidak stagnan, melainkan
terus berkembang menuju kebebasan yang lebih sejati.

Frederick Copleston dalam Filsafat Hegel menjelaskan bahwa Tuhan dalam sistem
Hegel bukanlah pribadi luar yang terpisah dari dunia, melainkan realitas yang menyatakan
diri dalam kesadaran manusia dan sejarah (Copleston, 1993). Dengan demikian, penolakan
terhadap Tuhan sebagai entitas eksternal tidak serta-merta berarti penolakan terhadap nilai
spiritual. Ateisme dapat dimaknai sebagai pencarian bentuk transendensi yang lebih
rasional, historis, dan imanen dalam kehidupan manusia. Dalam konteks ini, ateisme
menjadi bagian dari gerak Roh yang sedang mencari bentuk baru untuk menyatakan dirinya
secara lebih otentik.

Dalam kerangka ini, ateisme dapat dilihat sebagai proses transisi menuju bentuk
spiritualitas yang lebih imanen. Penolakan terhadap Tuhan sebagai entitas eksternal justru
menegaskan pencarian manusia akan transendensi yang hadir dalam sejarah, pengalaman,
dan kesadaran dirinya sendiri. Ateisme tidak berhenti pada nihilisme, melainkan membuka
kemungkinan bagi manusia untuk menemukan nilai-nilai spiritual yang lebih dekat dengan
kehidupan nyata. la menjadi ruang di mana manusia belajar untuk menegaskan kebebasan,
merayakan rasionalitas, dan sekaligus mengakui keterbatasan dirinya. Dengan demikian,
ateisme dapat dipahami sebagai bagian dari perjalanan panjang kesadaran manusia menuju
bentuk spiritualitas yang lebih matang, reflektif, dan sesuai dengan tuntutan zaman modern.

Bernard Bosanquet dalam Pengantar Filsafat Seni Hegel menekankan bahwa ekspresi
spiritual manusia tidak selalu berbentuk religius formal, tetapi bisa muncul dalam seni,
refleksi, dan kritik terhadap struktur lama (Bosanquet, 2005). Ateisme, dalam pengertian
ini, bukan sekadar penolakan terhadap Tuhan, melainkan upaya untuk membebaskan
kesadaran dari bentuk-bentuk yang membatasi. la menjadi ruang bagi penyingkapan
spiritualitas yang lebih reflektif dan terbuka terhadap kompleksitas zaman.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji ateisme sebagai momen dalam dialektika Roh
menurut Hegel, serta menempatkannya dalam konteks spiritual dan sosial Indonesia saat ini.
Dengan menggunakan pendekatan kajian teoretis dan metode bodynote, artikel ini
menyusun argumentasi filosofis yang berpijak pada sumber pustaka sah dan refleksi
kontekstual. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya wacana filsafat agama dan
spiritualitas kontemporer, serta membuka ruang dialog yang lebih inklusif antara iman,
keraguan, dan pencarian makna.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian teoretis filosofis yang tidak menggunakan metode
empiris atau riset lapangan. Fokus utama adalah analisis konseptual terhadap pemikiran
G.W.F. Hegel mengenai Roh (Geist), dialektika, dan posisi ateisme dalam perkembangan
kesadaran manusia. Metodologi yang digunakan terdiri dari empat komponen utama:

1. Jenis Penelitian: Kajian Teoretis Filosofis

Penelitian ini termasuk dalam kategori kajian teoretis, yaitu studi yang bertujuan untuk
mengembangkan, menafsirkan, dan mengkritisi gagasan atau teori yang telah ada. Dalam
hal ini, pemikiran Hegel dijadikan sebagai lensa utama untuk memahami fenomena ateisme
sebagai bagian dari dinamika kesadaran dan spiritualitas. Kajian ini tidak bertujuan untuk
mengukur atau menguji fenomena secara kuantitatif, melainkan untuk memperluas
pemahaman filosofis secara reflektif dan argumentatif.

2. Pendekatan: Analisis Konseptual

Pendekatan yang digunakan adalah analisis konseptual, yaitu metode yang menelaah
makna, relasi, dan implikasi dari konsep-konsep kunci seperti “Roh”, “negasi”, “dialektika”,
“spiritualitas”, dan “ateisme”. Analisis dilakukan dengan membandingkan pemikiran Hegel
dalam karya-karya utamanya dengan interpretasi dari pemikir sekunder seperti Frederick
Copleston dan Bernard Bosanquet. Tujuannya adalah untuk membangun pemahaman yang
koheren dan kontekstual terhadap posisi ateisme dalam sistem filsafat Hegel.

3. Teknik Penulisan: Bodynote

Penulisan artikel ini menggunakan teknik bodynote, yaitu penyisipan kutipan dan
referensi langsung dalam tubuh teks tanpa menggunakan catatan kaki atau endnote. Setiap
kutipan dari sumber pustaka dijelaskan secara langsung dalam alur pembahasan, disertali
penilaian terhadap relevansi dan makna filosofisnya. Teknik ini dipilih untuk menjaga alur
argumentasi yang utuh dan memudahkan pembaca dalam mengikuti logika tulisan.

Contoh penggunaan bodynote dapat dilihat dalam kutipan berikut: “Dalam Filsafat
Sejarah, Hegel menyatakan bahwa sejarah bukanlah rangkaian peristiwa acak, melainkan
ekspresi dari Roh yang berkembang menuju kebebasan dan pengetahuan diri” (Hegel,
2001). Kutipan ini langsung diintegrasikan ke dalam pembahasan tanpa dipisahkan dari
narasi utama.

4. Sumber Data: Studi Kepustakaan

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap karya-karya
utama Hegel yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, serta buku-buku
interpretatif dari pemikir sekunder. Sumber utama meliputi:

1. G.W.F. Hegel, Filsafat Sejarah (Pustaka Pelajar, 2001)
2. Frederick Copleston, Filsafat Hegel (Kanisius, 1993)
3. Bernard Bosanquet, Pengantar Filsafat Seni Hegel (Kreasi Wacana, 2005)

Pemilihan sumber dilakukan secara selektif berdasarkan kredibilitas akademik dan
relevansi terhadap tema kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman terhadap ateisme dalam kerangka filsafat tidak dapat dilepaskan dari
dinamika kesadaran manusia yang terus berkembang. Dalam sejarah pemikiran Barat,
ateisme sering diposisikan sebagai antitesis terhadap religiusitas, bahkan sebagai ancaman
terhadap tatanan moral dan spiritual. Namun, pendekatan dialektis yang ditawarkan oleh
G.W.F. Hegel memungkinkan kita untuk melihat ateisme bukan sebagai titik akhir,
melainkan sebagai momen dalam proses perkembangan Roh (Geist) menuju bentuk
kesadaran yang lebih tinggi. Dalam sistem Hegel, setiap bentuk kesadaran mengandung
keterbatasan internal yang pada akhirnya mendorong negasi terhadap dirinya sendiri, dan
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dari negasi itulah lahir bentuk baru yang lebih matang.

Ateisme, dalam kerangka ini, bukanlah kehampaan spiritual, melainkan ekspresi dari
Roh yang sedang bergerak. la muncul ketika bentuk-bentuk religius lama tidak lagi mampu
menjawab tuntutan zaman, dan kesadaran manusia menuntut bentuk transendensi yang lebih
rasional, historis, dan imanen. Oleh karena itu, pembahasan ini akan menguraikan lima
aspek utama yang menunjukkan bagaimana ateisme dapat dipahami sebagai momen Roh
dalam dialektika Hegelian, serta relevansinya dalam konteks spiritual dan sosial Indonesia
kontemporer.

1. Ateisme sebagai Momen Dialektis dalam Perjalanan Roh

Dalam Filsafat Sejarah, Hegel menyatakan bahwa “sejarah dunia bukanlah sesuatu
yang acak, melainkan perkembangan Roh menuju kesadaran dan kebebasan” (Hegel, 2001:
45). Pernyataan ini menegaskan bahwa sejarah bukan sekadar kumpulan peristiwa,
melainkan ekspresi dari gerak kesadaran manusia yang terus berkembang. Roh tidak diam,
melainkan bergerak melalui negasi terhadap bentuk-bentuk lama yang tidak lagi memadai.
Dalam konteks ini, ateisme dapat dipahami sebagai bentuk negasi terhadap religiusitas yang
telah kehilangan relevansi historisnya.

Ateisme dalam kerangka ini dapat dipandang sebagai tanda bahwa kesadaran manusia
sedang bergerak menuju tahap yang lebih kritis dan reflektif. la menyingkap keterbatasan
simbol-simbol religius lama yang tidak lagi mampu menampung kompleksitas pengalaman
modern. Dalam masyarakat yang mengalami perubahan sosial, politik, dan budaya yang
cepat, ateisme hadir sebagai bentuk keberanian untuk mempertanyakan tradisi yang
dianggap mapan. Proses ini tidak sekadar menolak, melainkan menguji validitas keyakinan
lama dengan rasionalitas dan pengalaman nyata. Dengan demikian, ateisme menjadi
semacam “krisis produktif”’ yang memaksa manusia untuk tidak berhenti pada dogma, tetapi
terus mencari horizon spiritual baru yang lebih otentik dan relevan dengan kesadaran zaman.

Negasi dalam dialektika Hegel bukanlah kehancuran, melainkan syarat bagi kelahiran
bentuk baru. Ateisme menjadi antitesis terhadap bentuk religius yang stagnan, dan dari
antitesis ini lahirlah sintesis yang lebih tinggi. Dengan demikian, ateisme bukanlah akhir
dari spiritualitas, melainkan bagian dari proses dialektis yang menuntut pembaruan. la
menjadi ruang bagi kesadaran manusia untuk menolak dogma demi membuka kemungkinan
baru dalam memahami Tuhan dan makna hidup.

Dalam perspektif dialektis, ateisme dapat dilihat sebagai energi transformatif yang
mendorong manusia untuk keluar dari keterikatan pada dogma lama. la berfungsi sebagai
krisis yang produktif, karena melalui krisis inilah kesadaran manusia dipaksa untuk mencari
jawaban baru yang lebih relevan. Ateisme, dengan demikian, bukanlah nihilisme, melainkan
sebuah proses pembebasan yang menegaskan kebebasan berpikir dan keberanian
eksistensial. Dari titik ini, kesadaran manusia dapat melangkah menuju bentuk spiritualitas
yang lebih rasional, historis, dan terbuka terhadap dinamika zaman. Dalam konteks modern,
ateisme bahkan dapat menjadi ruang refleksi yang mempertemukan iman, keraguan, dan
pencarian makna, sehingga ia berfungsi sebagai jembatan menuju spiritualitas yang lebih
matang dan inklusif.

Lebih jauh, ateisme dalam kerangka Hegelian bukanlah bentuk pemberontakan
nihilistik, melainkan ekspresi dari kesadaran yang telah mencapai titik kritis terhadap
bentuk-bentuk simbolik yang tidak lagi mampu menampung kedalaman pengalaman
manusia. la adalah momen reflektif yang membuka jalan bagi transformasi spiritual yang
lebih matang dan rasional.

2. Tuhan sebagai Realitas Historis dan Imanen

Frederick Copleston menjelaskan bahwa dalam sistem Hegel, Tuhan bukanlah pribadi

luar yang terpisah dari dunia, melainkan realitas yang menyatakan diri dalam kesadaran
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manusia dan sejarah. Dalam Filsafat Hegel, ia menulis: “Tuhan dalam sistem Hegel
bukanlah pribadi luar yang terpisah dari dunia, melainkan realitas yang menyatakan diri
dalam kesadaran manusia dan sejarah” (Copleston, 1993: 112). Konsepsi ini menolak
pandangan teistik yang memisahkan Tuhan dari dunia, dan sebaliknya menempatkan Tuhan
sebagai prinsip yang hidup dalam relasi dan perkembangan sejarah. Dalam kerangka ini,
iman bukanlah sekadar kepercayaan terhadap entitas metafisik, melainkan kesadaran akan
kebenaran yang hidup dalam pengalaman manusia.

Konsepsi Tuhan yang imanen ini menegaskan bahwa spiritualitas tidak harus
bergantung pada simbol-simbol eksternal yang kaku. Sebaliknya, ia hadir dalam dinamika
sejarah, dalam tindakan manusia, dan dalam refleksi rasional yang terus berkembang.
Dengan menempatkan Tuhan sebagai realitas historis, Hegel membuka kemungkinan
bahwa pengalaman religius dapat dipahami sebagai bagian dari perjalanan kesadaran
manusia menuju kebebasan. Ateisme, dalam kerangka ini, bukanlah ancaman terhadap
spiritualitas, melainkan sebuah momen kritis yang menyingkap keterbatasan bentuk lama.
Justru melalui penolakan terhadap Tuhan sebagai entitas eksternal, manusia dapat
menemukan kembali nilai-nilai transendensi yang lebih otentik, yang hadir dalam sejarah
dan kesadaran dirinya sendiri.

Dengan demikian, penolakan terhadap Tuhan sebagai entitas eksternal tidak serta-
merta berarti penolakan terhadap nilai spiritual. Ateisme dapat dimaknai sebagai pencarian
bentuk transendensi yang lebih rasional, historis, dan imanen dalam kehidupan manusia.
Dalam kerangka Hegelian, iman bukanlah kepatuhan terhadap dogma, melainkan kesadaran
akan kebenaran yang hidup dalam sejarah dan relasi manusia. Maka, ateisme menjadi bagian
dari gerak Roh yang menuntut pembaruan bentuk-bentuk kesadaran.

Dalam konteks sosial dan budaya, gagasan Tuhan sebagai realitas imanen juga
membuka ruang bagi spiritualitas yang lebih inklusif. la memungkinkan manusia untuk
menemukan makna transendensi dalam seni, etika, dan relasi sosial, tanpa harus terikat pada
institusi religius tertentu. Ateisme, dalam pengertian ini, berfungsi sebagai kritik terhadap
representasi Tuhan yang statis, sekaligus sebagai dorongan untuk mencari bentuk
spiritualitas yang lebih relevan dengan kesadaran zaman. Dengan menolak bentuk lama,
ateisme justru memperkaya wacana spiritualitas kontemporer, karena ia menempatkan
manusia sebagai subjek aktif dalam pencarian makna, bukan sekadar objek pasif dari
otoritas religius.

Konsepsi Tuhan yang imanen ini memungkinkan spiritualitas untuk berkembang di
luar batas-batas institusional. la membuka ruang bagi pengalaman transenden yang tidak
terikat pada simbol atau ritual tertentu, melainkan hadir dalam kesadaran reflektif, tindakan
etis, dan relasi historis. Ateisme, dalam pengertian ini, bukanlah penolakan terhadap Tuhan,
melainkan penolakan terhadap bentuk representasi Tuhan yang tidak lagi hidup dalam
kesadaran zaman.

3. Ekspresi Roh di Luar Bentuk Religius Formal

Bernard Bosanquet menekankan bahwa ekspresi spiritual manusia tidak selalu
berbentuk religius formal, tetapi bisa muncul dalam seni, refleksi, dan kritik terhadap
struktur lama. Dalam Pengantar Filsafat Seni Hegel, ia menulis: “Ekspresi spiritual manusia
tidak selalu harus mengambil bentuk religius yang mapan; ia dapat hadir dalam seni, filsafat,
dan refleksi kritis terhadap struktur lama yang membatasi kesadaran” (Bosanquet, 2005:
87). Dalam sistem Hegel, seni dan filsafat merupakan bentuk-bentuk ekspresi Roh yang
lebih bebas dan konseptual dibandingkan agama. Ketika agama tidak lagi mampu menjawab
tuntutan zaman, ekspresi Roh beralih ke bentuk lain yang lebih reflektif dan rasional.

Hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas manusia memiliki kapasitas untuk
bertransformasi sesuai dengan kebutuhan historisnya. Seni, filsafat, dan refleksi kritis
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menjadi wadah bagi Roh untuk mengekspresikan dirinya secara lebih otentik, tanpa harus
terikat pada simbol-simbol religius yang kaku. Ateisme, dalam kerangka ini, dapat dipahami
sebagai salah satu bentuk ekspresi Roh yang menolak stagnasi dan membuka ruang bagi
pencarian makna baru. la bukan sekadar penolakan terhadap Tuhan, melainkan usaha untuk
menemukan transendensi dalam pengalaman estetis, tindakan etis, dan refleksi filosofis.
Dengan demikian, ateisme menjadi bagian dari dinamika spiritualitas yang lebih luas, yang
tidak terbatas pada institusi agama, tetapi hadir dalam setiap usaha manusia untuk
memahami dirinya dan dunia.

Ateisme, dalam pengertian ini, bukanlah kekosongan spiritual, melainkan ruang bagi
penyingkapan makna yang lebih dalam. la menjadi bentuk kritik terhadap stagnasi religius,
sekaligus peluang bagi pembaruan spiritualitas yang lebih kontekstual dan terbuka terhadap
kompleksitas kehidupan manusia modern. Dalam masyarakat yang mengalami perubahan
nilai secara cepat, ekspresi spiritual yang tidak terikat pada institusi agama menjadi semakin
relevan. Ateisme dapat menjadi bentuk spiritualitas yang lebih jujur, terbuka, dan reflektif.

Dalam konteks modern, ateisme bahkan dapat berfungsi sebagai jembatan antara iman
dan keraguan. la memberi ruang bagi individu untuk mempertanyakan keyakinan lama
tanpa harus kehilangan orientasi spiritual. Justru melalui proses mempertanyakan inilah
manusia dapat menemukan bentuk spiritualitas yang lebih matang, karena ia lahir dari
refleksi kritis dan pengalaman nyata. Ateisme, dengan demikian, tidak menutup
kemungkinan bagi pengalaman transendensi, tetapi menempatkannya dalam horizon yang
lebih manusiawi dan historis. Dengan cara ini, ateisme memperkaya wacana spiritualitas
kontemporer, karena ia menekankan kebebasan berpikir, keberanian eksistensial, dan
keterbukaan terhadap kompleksitas zaman.

Lebih dari itu, ekspresi Roh dalam bentuk ateisme dapat menjadi jalan bagi individu
untuk menemukan makna hidup melalui pengalaman estetis, tindakan etis, dan refleksi
filosofis. la bukan sekadar penolakan terhadap Tuhan, melainkan pencarian bentuk
transendensi yang lebih manusiawi dan historis. Dalam kerangka ini, ateisme menjadi
bagian dari gerak Roh yang menuntut kebebasan dan kedalaman spiritual.

4. Relevansi Ateisme dalam Konteks Indonesia Kontemporer

Di Indonesia, fenomena ateisme sering diasosiasikan dengan krisis identitas, trauma
religius, atau pencarian makna di luar institusi agama. Generasi muda yang
mempertanyakan dogma bukanlah generasi yang kehilangan iman, melainkan generasi yang
sedang mencari bentuk spiritualitas yang lebih otentik dan reflektif. Dalam kerangka
Hegelian, pertanyaan terhadap Tuhan bukanlah tanda kehancuran iman, melainkan momen
dialektis yang membuka ruang bagi sintesis baru.

Fenomena ini juga mencerminkan adanya pergeseran paradigma dalam masyarakat
Indonesia yang semakin terbuka terhadap pluralitas pandangan. Generasi muda yang
tumbuh dalam era digital memiliki akses luas terhadap berbagai perspektif filosofis, religius,
dan budaya dari seluruh dunia. Hal ini membuat mereka lebih kritis terhadap otoritas
tradisional dan lebih berani mengekspresikan keraguan maupun pencarian makna baru.
Ateisme, dalam konteks ini, bukanlah sekadar penolakan terhadap agama, melainkan sebuah
proses reflektif yang menegaskan kebutuhan akan spiritualitas yang lebih relevan dengan
realitas sosial, politik, dan budaya kontemporer. Dengan demikian, ateisme dapat dipahami
sebagai bagian dari dinamika kesadaran yang sedang bergerak menuju kebebasan berpikir
dan kedewasaan spiritual.

Ateisme dalam konteks ini dapat dimaknai sebagai ekspresi Roh zaman yang sedang
bergerak menuju bentuk kesadaran yang lebih bebas. la menuntut pembaruan dalam cara
kita memahami Tuhan, iman, dan spiritualitas. Ketika bentuk-bentuk lama tidak lagi mampu
menampung kesadaran zaman, maka negasi terhadapnya menjadi syarat bagi kelahiran
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bentuk baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan manusia modern. Dalam masyarakat yang
plural dan dinamis seperti Indonesia, pendekatan filosofis terhadap ateisme dapat membantu
membangun dialog yang lebih inklusif dan transformatif.

Dalam kerangka ini, ateisme dapat berfungsi sebagai ruang kritik terhadap institusi
religius yang sering kali dianggap terlalu normatif dan eksklusif. Kritik ini bukanlah bentuk
permusuhan, melainkan upaya untuk menegaskan bahwa spiritualitas sejati harus mampu
menjawab kebutuhan manusia yang terus berubah. Ateisme membuka kemungkinan bagi
lahirnya bentuk iman yang lebih dialogis, di mana keyakinan tidak lagi dipahami sebagai
kepatuhan buta terhadap dogma, melainkan sebagai kesadaran reflektif yang tumbuh dari
pengalaman historis dan sosial. Dengan menempatkan ateisme sebagai bagian dari
dialektika Roh, kita dapat melihat bahwa ia bukan ancaman bagi iman, melainkan peluang
untuk memperluas horizon spiritualitas agar lebih inklusif, rasional, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat kontemporer.

Lebih jauh, ateisme dapat menjadi ruang bagi generasi muda untuk membangun
spiritualitas yang lebih personal, reflektif, dan kontekstual. la membuka kemungkinan bagi
iman yang tidak dogmatis, melainkan dialogis dan historis. Dalam kerangka ini, ateisme
bukanlah ancaman, melainkan peluang bagi pembaruan spiritualitas yang lebih sesuai
dengan dinamika zaman.

Dengan demikian, relevansi ateisme di Indonesia kontemporer terletak pada
kemampuannya untuk menjadi katalis bagi transformasi spiritualitas. la menyingkap
keterbatasan bentuk lama, sekaligus membuka ruang bagi pencarian makna yang lebih
otentik dan manusiawi. Ateisme dapat menjadi sarana bagi generasi muda untuk
merumuskan ulang hubungan mereka dengan Tuhan, iman, dan masyarakat, sehingga
spiritualitas tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang statis, melainkan sebagai proses
historis yang terus bergerak. Dalam perspektif Hegelian, ateisme adalah bagian dari
perjalanan Roh menuju kebebasan, yang menegaskan bahwa keraguan dan kritik adalah
syarat bagi lahirnya kesadaran yang lebih matang.

5. Implikasi Filosofis dan Teologis

Pendekatan Hegelian terhadap ateisme membuka ruang bagi dialog yang lebih inklusif
antara iman dan keraguan. la menolak dikotomi antara percaya dan tidak percaya, serta
mengajak kita untuk melihat spiritualitas sebagai proses yang terus berkembang. Dalam
sistem Hegel, iman bukanlah kepatuhan terhadap dogma, melainkan kesadaran akan
kebenaran yang hidup dalam sejarah dan relasi manusia.

Sebagaimana ditegaskan Hegel dalam Filsafat Sejarah, “sejarah dunia bukanlah
sesuatu yang acak, melainkan perkembangan Roh menuju kesadaran dan kebebasan”
(Hegel, 2001: 45). Kutipan ini memperjelas bahwa iman dan ateisme tidak dapat dipahami
sebagai oposisi mutlak, melainkan sebagai bagian dari gerak dialektis Roh. Ateisme, dalam
kerangka ini, menjadi momen negasi yang diperlukan agar kesadaran manusia tidak stagnan
dalam bentuk religius yang kaku. Justru melalui negasi inilah iman dapat menemukan
bentuk baru yang lebih rasional, historis, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan
demikian, implikasi filosofis dari pendekatan Hegelian adalah perlunya memahami iman
sebagai proses historis yang terus bergerak, bukan sebagai kepatuhan statis terhadap dogma.

Implikasi teologis dari pendekatan ini adalah perlunya pembaruan dalam cara kita
memahami Tuhan dan agama. Tuhan tidak lagi dipahami sebagai objek eksternal yang harus
dipertahankan secara apologetik, melainkan sebagai realitas yang hadir dalam kesadaran,
sejarah, dan kehidupan manusia. Ateisme, dalam pengertian ini, menjadi bagian dari
perjalanan iman yang lebih reflektif dan terbuka terhadap transformasi. la mengajak kita
untuk tidak takut pada keraguan, tetapi menjadikannya sebagai pintu menuju pemahaman
yang lebih dalam dan spiritualitas yang lebih manusiawi.

167



Frederick Copleston dalam Filsafat Hegel menegaskan bahwa “Tuhan dalam sistem
Hegel bukanlah pribadi luar yang terpisah dari dunia, melainkan realitas yang menyatakan
diri dalam kesadaran manusia dan sejarah” (Copleston, 1993: 112). Kutipan ini memperjelas
bahwa penolakan terhadap Tuhan sebagai entitas eksternal tidak berarti penolakan terhadap
nilai spiritual. Sebaliknya, ateisme dapat dipahami sebagai pencarian bentuk transendensi
yang lebih imanen, di mana Tuhan hadir dalam sejarah dan kesadaran manusia. Implikasi
teologis dari pandangan ini adalah perlunya membebaskan konsep Tuhan dari kerangka
metafisik yang kaku, dan menempatkannya dalam horizon historis yang lebih relevan
dengan pengalaman manusia modern.

Dalam konteks pastoral dan teologis, pendekatan ini dapat membantu membangun
komunitas yang lebih terbuka terhadap pencarian, keraguan, dan transformasi. la
memungkinkan iman untuk berkembang sebagai dialog, bukan sebagai dogma; sebagai
perjalanan, bukan sebagai kepatuhan. Ateisme, dalam kerangka ini, menjadi bagian dari Roh
yang terus bergerak, menolak stagnasi, dan membuka ruang bagi penyingkapan makna yang
lebih dalam.

Bernard Bosanquet dalam Pengantar Filsafat Seni Hegel menekankan bahwa “ekspresi
spiritual manusia tidak selalu berbentuk religius formal, tetapi bisa muncul dalam seni,
refleksi, dan kritik terhadap struktur lama” (Bosanquet, 2005: 87). Kutipan ini memperjelas
bahwa ateisme dapat menjadi salah satu bentuk ekspresi Roh yang menolak stagnasi
religius. Dalam konteks pastoral, hal ini berarti bahwa komunitas iman harus membuka diri
terhadap bentuk-bentuk spiritualitas baru yang lahir dari refleksi kritis, seni, dan
pengalaman historis. Implikasi filosofis dan teologisnya adalah perlunya membangun ruang
dialog yang tidak hanya menerima iman tradisional, tetapi juga mengakomodasi keraguan
dan pencarian makna sebagai bagian integral dari perjalanan spiritual manusia.

Dengan demikian, pendekatan Hegelian terhadap ateisme menegaskan bahwa
keraguan bukanlah ancaman, melainkan bagian dari proses dialektis menuju kebebasan dan
kedewasaan spiritual. Implikasi filosofisnya adalah perlunya memahami iman sebagai
kesadaran historis yang terus bergerak, sedangkan implikasi teologisnya adalah perlunya
membebaskan konsep Tuhan dari keterikatan pada dogma eksternal. Ateisme, dalam
kerangka ini, menjadi katalis bagi pembaruan spiritualitas yang lebih reflektif, rasional, dan
manusiawi.

KESIMPULAN

Ateisme, dalam kerangka filsafat Hegel, bukanlah bentuk kehampaan spiritual atau
pemberontakan nihilistik, melainkan momen penting dalam perjalanan Roh (Geist) menuju
kebebasan dan pengetahuan diri. Sebagai bagian dari proses dialektis, ateisme hadir bukan
untuk menghancurkan nilai-nilai transendensi, melainkan untuk menegasi bentuk-bentuk
religius yang tidak lagi mampu menampung kesadaran zaman. Dalam sistem Hegel, setiap
negasi mengandung potensi konstruktif, dan ateisme menjadi antitesis yang membuka jalan
bagi sintesis spiritual yang lebih rasional, historis, dan imanen.

Pemahaman terhadap Tuhan sebagai realitas yang hadir dalam kesadaran manusia dan
sejarah, sebagaimana dijelaskan oleh Copleston (1993), memungkinkan kita untuk melihat
bahwa spiritualitas tidak harus terikat pada representasi metafisik yang eksternal. Tuhan,
dalam sistem Hegel, bukanlah objek yang terpisah dari dunia, melainkan subjek yang hidup
dalam relasi dan perkembangan kesadaran. Maka, penolakan terhadap Tuhan sebagai entitas
eksternal tidak serta-merta berarti penolakan terhadap nilai spiritual, melainkan pencarian
bentuk transendensi yang lebih sesuai dengan dinamika zaman.

Ekspresi Roh tidak selalu berbentuk religius formal. Seperti yang ditegaskan oleh
Bosanquet (2005), seni, refleksi, dan kritik terhadap struktur lama merupakan bentuk-
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bentuk sah dari spiritualitas manusia. Ateisme, dalam pengertian ini, menjadi ruang bagi
penyingkapan spiritualitas yang lebih reflektif, terbuka, dan kontekstual. 1a bukan akhir dari
iman, melainkan transformasi dari bentuk-bentuk lama menuju pemahaman yang lebih
mendalam tentang makna hidup dan kehadiran Tuhan.

Dalam konteks Indonesia, fenomena ateisme di kalangan generasi muda sering kali
mencerminkan kegelisahan eksistensial dan pencarian spiritual yang belum menemukan
bentuknya. Pendekatan Hegelian memungkinkan kita untuk membaca fenomena ini bukan
sebagai ancaman terhadap iman, melainkan sebagai panggilan untuk merefleksikan kembali
bentuk-bentuk religius yang kita warisi. Ketika dogma tidak lagi mampu menjawab
pertanyaan zaman, maka negasi terhadapnya menjadi syarat bagi kelahiran spiritualitas yang
lebih otentik dan manusiawi.

Implikasi filosofis dan teologis dari kajian ini adalah perlunya pembaruan dalam cara
kita memahami Tuhan, iman, dan spiritualitas. Ateisme tidak harus ditolak secara reaktif,
melainkan dipahami sebagai bagian dari proses Roh yang terus bergerak. la mengajak kita
untuk tidak takut pada keraguan, tetapi menjadikannya sebagai pintu menuju pemahaman
yang lebih dalam. Dalam sistem Hegel, iman bukanlah kepatuhan terhadap dogma,
melainkan kesadaran akan kebenaran yang hidup dalam sejarah dan relasi manusia.

Dengan demikian, ateisme bukanlah akhir dari spiritualitas, melainkan momen
penting dalam dialektika kesadaran. la menjadi ruang bagi pembaruan, refleksi, dan
pencarian makna yang lebih dalam. Dalam dunia yang terus berubah, pendekatan filosofis
terhadap ateisme dapat membantu kita membangun spiritualitas yang lebih inklusif,
reflektif, dan transformatif—di mana Tuhan tidak lagi dipahami sebagai objek yang jauh,
melainkan sebagai kebenaran yang hidup dalam sejarah, relasi, dan kesadaran manusia.
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